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ABSTRAK 

 

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada masa ‘keemasan’ sehingga 

pendidikan pada masa tersebut menjadi sangat penting. Salah satu lembaga formal 

pendidikan anak usia dini adalah Taman Kanak-Kanak. TK ABA Suryocondro 

merupakan alternatif pilihan untuk memfasilitasi kebutuhan tersebut. TK ini berada 

di Kecamatan Kraton, Yogyakarta. Selain letaknya yang berada di area tersebut, 

sekolah ini merupakan sekolah dengan status sekolah percontohan seni budaya. 

Dengan status tersebut, TK ini belum memunculkan karakter tersebut pada 

interiornya. Untuk memunculkan karakter tersebut, perancangan interior dengan 

konsep ‘Learning by Doing’ menjadi pilihan dimana setiap fasilitas merupakan 

pembelajaran bagi anak. Konsep tersebut akan diaplikasikan pada bentuk, material, 

warna, dan berbagai aspek interior lainnya. Unsur lokalitas ditonjolkan dalam 

perancangan ini. Metode yang dilakukan dalam perancangan menggunakan metode 

perancangan design thinking yang dikumpulkan melalui empathize, define, ideate, 

prototype, dan testing. 

Kata Kunci : TK, percontohan, seni, budaya 

Early childhood is a golden period, so education at that time is very important. One 

of the formal institutions of early childhood education is Kindergarten. TK ABA 

Suryocondro is an alternative to facilitate early childhood education. This 

kindergarten is located in Kraton District, Yogyakarta. Apart from its location in 

the area, this school is a school with the status of a cultural arts pilot school. With 

this status, this kindergarten has not yet displayed this character in its interior. To 

bring out this character, interior design with the concept of 'Learning by Doing’ be 

an option where every facility is a lesson for children. This concept will be applied 

to shapes, materials, colors, and other interior aspects. Locality is highlighted in 

the design. The method that used is design thinking design method which starts from 

empathize, define, ideate, prototype, and testing. 

Keywords : Kindergarten, lab school, art, culture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman, pendidikan menjadi aspek penting bagi 

masyarakat. Hal ini beriringan dengan banyaknya lembaga pendidikan anak 

usia dini. Usia dini menjadi usia ‘keemasan’ anak. Pada umur 0-8 tahun otak 

anak memiliki kemampuan luar biasa, daya serap otaknya mencapai 80% 

sehingga anak dapat menyerap informasi dengan baik. (Suyadi, 2010). Tentu 

pada periode inilah yang dimanfaatkan untuk menanamkan ilmu pengetahuan 

kepada anak-anak usia dini. 

Undang-Undang Republik Indonesia nomer 20 Tahun 2003 

menyebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan guna membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani supaya anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Taman Kanak-Kanak (TK) 

sebagai bagian dari lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dituntut 

untuk memberikan fasilitas belajar anak usia dini yang dapat aman, nyaman 

dan dapat melatih daya imajinasi anak sesuai dengan undang-undang tersebut.  

Selain sebagai kota pelajar, Yogyakarta merupakan kota kebudayaan 

yang kental akan nilai-nilai luhur jawa. Senada dengan itu, sekolah di 

Yogyakarta seyogyanya mengajarkan berbagai nilai-nilai luhur jawa dalam 

kesehariannya. Tak terkecuali bagi lembaga pendidikan anak usia dini. 

Lembaga pendidikan anak usia dini sebagai sarana awal anak-anak setelah 

keluarganya untuk mengenal dunia luar termasuk nilai-nilai kebudayaannya.  

TK ABA Suryocondro merupakan lembaga pendidikan formal anak 

usia dini dan merupakan sekolah percontohan dalam bidang seni budaya di 

Yogyakarta. TK ini diperuntukkan untuk anak usia 4-6 tahun. TK ini berdiri 

pada tahun 1979 yang kemudian pada tahun 2005 diperluas menjadi 1639 m2. 

Berlokasi di Jl. Panembahan KT II no. 424, Kel. Panembahan, Kec. Kraton. 
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Yogyakarta. Letaknya yang berada di Kecamatan Kraton menjadikannya erat 

berhubungan dengan kebudayaan Kraton Yogyakarta. 

Dengan statusnya sebagai sekolah percontohan dalam bidang seni 

budaya, interior dari sekolah ini belum mencerminkan statusnya sebagai 

sekolah percontohan seni budaya. Interior bangunannya masih monoton 

dengan cat dinding polos dan sedikit mural. Lantai menggunakan material 

keramik polos dan monoton. Banyak elemen interior yang kurang mendukung 

perkembangan anak, kurang menarik dan tidak ditata rapi seperti storage tas 

dan sepatu yang tidak seragam. Suasana setiap ruang kelas pun cenderung sama 

tanpa tema khusus. Bentuk bangunannya yang terpisah-pisah semakin 

menambah kesan kurangnya kesatuan  

Berdasarkan pemaparan di atas, TK ABA Suryocondro dipilih menjadi 

objek perencanaan desain interior kali ini. Konsep perancangan berbasis 

pendidikan anak usia dini dengan memperhatikan berbagai aspek yang 

berpengaruh pada anak-anak sebagai pengguna utama dengan tujuan utama 

menciptakan sekolah percontohan seni budaya yang menyenangkan bagi anak 

– anak. 

B. Proses dan Metode Desain 

1. Proses Desain  

Pada perancangan interior TK ABA Suryocondro menggunakan 

proses desain dengan metode Design Thinking. Metode ini dipelopori oleh 

David Kelley, pendiri Stanford Design School. Design thinking merupakan 

metode penyelesaian masalah yang fokus utamanya terdapat pada 

pengguna. Metode ini memiliki 5 tahapan, yaitu empathize, define, ideate, 

prototype, dan testing. Dalam penerapannya, semua tahapan dapat 

dilakukan berulang-ulang (Ford, 2010). 

 

Gambar 1. 1 Tahapan Design Thingking dengan adaptasi oleh Suastiwi  

(Sumber : Corey Ford, 2010) 
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a. Empathize 

Pada tahap pertama ini empati terhadap pengguna TK ABA 

Suryocondro dilakukan dengan cara mencoba menempatkan diri 

sebagai pengguna. Selain itu, interaksi dengan pengguna dan 

wawancara juga dapat dilakukan. Hal ini berguna untuk mengenal cara 

pandang pengguna terhadap keinginan, kebutuhan dan tujuan pengguna. 

b. Define 

Tahap kedua merupakan tahap pengumpulan data-data dari tahapan 

sebelumnya mengenai TK ABA Suryocondro. Kemudian data-data 

tersebut akan diolah, dianalisis dan ditentukan rumusan masalahnya. 

c. Ideate 

Tahap ketiga difokuskan untuk membuat ide-ide untuk menjawab 

rumusan masalah yang ada. Pengembangan ide dapat dilakukan dengan 

cara brainstorming dan sketsa ide. Setelah dilakukan pengembangan 

ide, akan dihasilkan berbagai alternatif pemecahan masalah yang akan 

digunakan. 

d. Prototype 

Tahap keempat merupakan tahap percobaan dari alternatif 

pemecahan masalah. Alternatif tersebut akan divisualisasikan dengan 3d 

modeling 

e. Test 

Tahap terakhir merupakan tahap evaluasi. Prototype akan 

dipresentasikan kepada pengguna dan dosen pembimbing untuk 

mendapatkan feedback. Dari feedback tersebut, desain akan diperbaiki 

dan disempurnakan kembali.  

2. Metode Desain 

a. Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah 

Untuk tahap pengumpulan ide ada berbagai metode yang akan 

digunakan, yaitu: 

1) Metode Observasi 

Pada metode ini desainer akan melihat langsung objek yang 

akan didesain. Desainer akan melihat secara langsung aktivitas 
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pengguna dan ruang yang akan didesain sehingga dapat 

menghasilkan data yang objektif. 

2) Wawancara 

Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data dengan 

bertanya secara langsung kepada pengguna untuk mendapatkan 

berbagai data kebutuhan pengguna. 

3) Dokumentasi 

Pada metode ini dokumentasi data yang dikumpulkan bisa 

berupa data foto lapangan maupun dokumen yang mendukung 

lainnya. 

4) Studi Literatur 

Metode studi literatur, desainer akan mencari berbagai 

landasan teori mengenai hal-hal yang terkait pada desain taman 

kanak-kanak. 

Penelusuran masalah akan diperoleh setelah tahap pengumpulan data 

yang kemudian dianalisis untuk menemukan permasalahan desain. 

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 

Pada metode ini terdiri dari 2 tahapan yaitu ideate dan prototype. 

Dalam tahapan ideate, ide-ide akan dituangkan dengan cara 

brainstorming untuk membuat ide desain sebanyak mungkin yang 

kemudian dipilih 2 alternatif desain terbaik untuk menyelesaikan 

permasalahan desain yang ada. Untuk mengembangkan desain, 

dilakukan dengan membuat sketsa-sketsa ideasi. Selain itu, kriteria 

desain sebagai alat untuk menentukan alternatif desain yang sesuai juga 

dibuat. 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Pada tahapan ini desain akan dievaluasi dengan cara menganalisis 

berbagai hal yang dianggap kurang sesuai dengan konsep sehingga 

menghasilkan desain final yang maksimal. Setiap alternatif desain yang 

ada akan dinilai berdasarkan kriteria-kriteria desain yang kemudian 

alternatif desain dengan skor terbanyak akan dipilih sebagai desain final.  
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